Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Peran serta apoteker dalam ulga{}a menurunkan masalah terkait obat

pada pasien hemodialisis di RSU Universitas Kristen Indonesia= The

ﬁartlm dation pharmacist in reducing drug related problemsin _
emodialysis patients in hospitals of Christian University of Indonesia/

L umbantobing, Romauli

L umbantobing, Romauli, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20350504& |okasi=Iokal

<b>ABSTRAK</b><br> Pasien hemodialisis rawat jalan beresiko mengalami masalah terkait obat..
Apoteker berperan dalam mengidentifikasi dan mencegah terjadinya masalah
terkait obat. Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh peran serta apoteker
terhadap penurunan jumlah dan jenis masalah terkait obat pada pasien
hemodialisis rawat jalan di RSU UKI. Penelitian ini dilakukan secara prospektif
pada bulan Maret-Mei 2013 dengan menggunakan rancangan pre-post design.
Evaluas dilakukan terhadap 805 obat yang diberikan pada 86 orang pasien.
Jumlah masalah terkait obat yang diid entifikasi adalah 337 masalah (41.86%
dari jumlah terapi obat yang diresepkan). Jenis masalah terkait obat yang
diidentifikasi terdiri dari 18,69% tidak ada efek terapi obat atau terapi gagal;
52,23% efek terapi tidak optimal; 2,37% terdapat indikasi yang tidak diterapi
dan 26.71% pasien menderitareaksi obat yang tidak diinginkan bukan alergi.
Lima puluh sembilan rekomendasi yang diberikan kepada dokter dan 278
rekomendasi kepada pasien. Penelitian ini dapat menurunkan masalah terkait
obat jenistidak ada efek terapi obat atau terapi gagal (18,69% menjadi 0%),
terapi tidak optimal (52,23% menjadi 21,36%), terdapat indikasi yang tidak
diterapi (2,37% menjadi 2,08%), dan pasien mendapat reaks obat yang tidak
diinginkan bukan alergi (26,71% menjadi 9,20%). Faktor yang signifikan
mempengaruhi terjadinya masalah terkait obat adalah frekuensi hemodialisis,
jumlah penyakit penyerta dan jumlah terapi obat. Pasien yang menjalani
hemodialisis dengan frekuensi 3X seminggu lebih mungkin mengalami
penurunan masal ah terkait obat dibandingkan yang 2X seminggu (OR 26.33,
95% CI 2.710-255.884). <hr> <b>ABSTRACT</b><br> Outpatient hemodialysis patients prone to risk of
drug-related problems,

Pharmacists play an important role in identifying and preventing drug-related
problems. This study aimed to asses the effect of the role of the pharmacist in
reducing the number and types of drug-related problem in ambulatory
hemodialysis patientsin UKI hospital. A pre-post prospective research was
conducted from March to May 2013. A total of 805 drugs given to 86 outpatient
of hemodialysis patients. There were 337 drug-related problems (41.86% of total
prescribed drug therapy) comprised of 18.69% no effect of drug treatment/
therapy failure, 52.23% in effect of drug treatment not optimal, 2.37% untreated
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indication and 26.71% adverse drug event (non-allergic). Fifty-nine
recommendations were given to the doctors and 278 recommendations to the
patients as well. Drug-related problems were reduced no effect of drug
treatment/ therapy failure from 18.69% to 0%; effect of drug treatment not
optimal from 52.23% to 21.36%; untreated indication from 2.37% to 2.08%; and
adverse drug event (non-allergic) from 26.71% to 9.20%. Significant factors
influencing the occurrence of drug-related problem are the frequency of
hemodilysis, commorbidities and amount of drugs therapy. Patients who had
hemodialysis 3 times aweek with frequencies more likely to experience decline
in drug-related problems than twice a week (OR 26.33, 95% Cl 2.710-255.884).



